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Pendahuluan

Anak usia dini (0-6 tahun) merupakan fase golden age, saat perkembangan otak berlangsung
sangat cepat dan peka terhadap rangsangan lingkungan. Menurut Piaget dan Vygotsky, interaksi
sosial dan pengalaman langsung sangat penting dalam mendukung tumbuh kembang anak.
Karena itu, pendidikan anak usia dini (PAUD) menjadi landasan viama pembentukan karakter,

identitas, dan kemampuan kognitif anak.

PAUD tidak hanya menekankan akademik, tetapi juga aspek sosial, emosional, moral, dan fisik.
Pembelajaran harus menyenangkan dan sesuai karakier anak, misalnya melalui bermain,
mendongeng, atau bernyanyi. Keluarga, sekolah, dan masyarakat berperan besar dalam

menciptakan perkembangan anak yang mandiri, percaya diri, dan peduli pada lingkungan.




Lanjutan

Pemerintah telah mengintegrasikan PAUD dalam sistem pendidikan untuk memperluas akses dan
meningkatkan kualitas. Namun, tantangan masih ada, seperti keterbatasan tenaga pendidik,
fasilitas yang minim, serta rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya stimulasi sejak
dini.

Salah satu aspek penting dalam perkembangan anak adalah bahasa, khususnya keterampilan
berbicara. Pada usia 4-5 tahun, anak biasanya mengalami perkembangan pesat dalam
kosakata, strukiur kalimat, dan komunikasi. Kemampuan berbicara tidak hanya untuk

menyampaikan kebutuhan, tetapi juga untuk berinteraksi, mengajukan pertanyaan, dan berpikir

kritis.




Lanjutan

Namun, kualitas perkembangan bahasa sangat dipengaruhi stimulasi lingkungan. Banyak anak
usia 4-5 tahun masih mengalami hambatan berbicara, seperti keterbatasan kosakata, artikulasi
kurang jelas, atau sulit menyusun kalimat runtut. Hal ini juga ditemukan di TK Dharmawanita
Blaban, di mana anak-anak sering hanya merespons singkat atau menggunakan bahasa tubuh,

sehingga interaksi verbal minim.

Faktor penyebabnya antara lain rendahnya interaksi bermakna di rumah atau sekolah, kurangnya
kegiatan mendukung bahasa (misalnya membaca bersama), serta tingginya paparan media
digital pasif. Akibatnya, potensi bahasa anak tidak berkembang optimal, yang dapat

memengaruhi literasi, berpikir kritis, dan keterampilan sosial mereka.




Karena itu, dibutuhkan metode inovatif, salah satunya metode bercerita, agar anak lebih

terstimulasi untuk berbicara. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wening Rahayu dan
Evrina Permata Sari menunjukkan bahwa metode bercerita terbukti meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun, sehingga hal demikian juga dirasa perlu untuk

diterapkan di TK Dharmawanita Blaban sebagai acuan dalam ruang lingkup pendidikan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan metode bernyanyi dapat meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun di TK Dharmawanita Blaban?
2. Apa saja dampak metode bernyanyi dalam membantu kemampuan

berbicara anak usia 4-5 tahun di TK Dharmawanita Blaban?




Metode

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan guru melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi secara kolaboratif. Tujuannya
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. PTK memberikan manfaat, antara lain:
meningkatkan mutu pembelajaran, profesionalisme guru, rasa percaya diri, seria

kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, yaitu menyajikan data secara deskriptif tanpa

analisis statistik. Fokusnya pada pemahaman makna, fenomena, dan proses melalui data
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Lanjutan

Subjek penelitian adalah 19 siswa TK Dharmawanita Blaban (6 laki-laki dan 13 perempuan),

yang dilakukan dari Mei-Juli 2025.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
digunakan terdiri atas data primer (hasil wawancara dan observasi) dan data sekunder

(literatur atau penelitian terdahulu).
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lanjutan

Analisis data dilakukan sejak sebelum, selama, hingga setelah penelitian melalui proses

pengorganisasian, pemilahan, dan penafsiran data.

Target keberhasilan penelitian ini adalah minimal 75% anak menunjukkan peningkatan
kemampuan berbahasa Indonesia (berbicara, mendengarkan, kosakata, dan menyusun
kalimat sederhana) setelah penerapan metode bercerita di TK Dharmawanita Blaban dalam

dua siklus tindakan.
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Tahapan Pembelajaran

Pembelgjaran dengan metode bernyanyi dilakukan secara
sistematis, dimulai dari pemilihan lagu yang sesuai dengan tema
dan usia anak. Guru kemudian memberikan contoh bernyanyi,
dikkuti oleh anak secara bersama-sama, dilanjutkan dengan

pengulangan, serta diakhiri dengan tanya jawab dan refleksi.
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Pada siklus pertama, mulai terlihat adanya perubahan pada anak.
Anak menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan bernyanyi dan
mulai berani bersuara. Namun, kemampuan berbicara anak masih
belum optimal karena pengucapan masih kurang jelas dan
keberanian berbicara masinh terbatas.
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Refleksi Siklus |

Hasil dari siklus perftama menunjukkan bahwa perlu dilakukan
perbaikan  dalam proses pembelajaran.  Anak  masih
membutuhkan lebih banyak kesempatan untuk berbicara serta
variasi kegiatan yang dapat meningkatkan partisipasi mereka.

12
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Perbaikan Siklus Il

Karena pada siklus | ditemukan kekurangan, maka pada siklus |l
dilakukan perbaikan.

Pada siklus kedua, guru melakukan perbaikan dengan menambah
variasi lagu, melibatkan anak dalom kegiatan bernyanyi secara
Individu maupun kelompok, serta mengaitkan lagu dengan
pengalaman sehari-hari anak agar lebih bermakna.
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Hasil pada siklus kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Anak mampu berbicara dengan lebih lancar, memiliki kosakata
yang lebih banyak, serta mampu menyusun kalimat sederhana
dengan lebih runtut. Selain itu, kepercayaan diri anak dalam

berbicara juga meningkat.
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Dampak Pembelajaran

Metode bernyanyi memberikan dampak positif terhnadap
kemampuan berbicara anak, termasuk peningkatan kosakatq,
kejelasan artikulasi, kemampuan menyusun kalimat, serta
keberanian dalam berkomunikasi.

Dampak Emosional

Selain aspek bahasa, metode bernyanyi juga meningkatkan
kemampuan sosial dan emosional anak. Anak menjadi lebih
percaya diri, mampu berinteraksi dengan teman sebayaq, serta
belajar untuk mendengarkan dan berbicara secara bergiliran.
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode
bernyanyi efekiif dalam meningkatkan kemampuan berbicara
anak usia 4-5 tahun. Metode ini mampu meningkatkan kosakata,
artikulasi, serta kepercayaan diri anak dalam berbicara.
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